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Abstract. Thisresearch aimsto determine the effect of fraud diamonds on the tendency for fraudulent financial reports
in Manufacturing Companies in the Consumer Goods Industry Sub-Sector listed on the IDX in 2019-2021. This
research was conducted using the associative causal method. The sample selection in this study used a purposive
sampling method, with the sample criteria being the financial reports of 10 companies in the Consumer Goods
Industry Sub-Sector Manufacturing Company registered on the IDX in 2019-2021. This research data was obtained
from literature and documentation studies, data analysis techniques were obtained from IBM SPSS statistics version
26. Data analysis used in this research is, descriptive statistics, classical assumption tests using normality tests,
autocorrelation tests, multicollinearity tests and heteroscedasticity tests, analysis multiple linear regression,
hypothesis testing using partial test (t), simultaneous test (f) and coefficient of determination test (R2). The results of
the research partially show that external pressure and ineffective supervision have proven to have a positive effect on
financial report fraud. Meanwhile, the financial target variables, change of auditor, change of director were proven
to have no positive effect on financial statement fraud. The variables pressure, opportunity, rationalization and ability
simultaneously have a significant effect on financial statement fraud at a significant level of 5%. In thisresearch, the
fraud variable is explained by independent variables by 31.3%, the remaining 68.7% is explained by other external
factors which are not in this study.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh fraud diamond terhadap kecenderungan kecurangan
laporan keuangan pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI tahun
2019-2021. Penelitian ini dilakukan dengan metode kausal asosiatif. Pemilihan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling, dengan kriteria sampel merupakan laporan keuangan Perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021 sebanyak 10 perusahaan.
Datapenelitianini diperoleh dari studi pustaka dan dokumentasi, teknik analisis data diperoleh dari IBM SPSSstatistik
vers 26. Andlisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, statistik deskriptif, uji asumsi klasik menggunakan
uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas, analisis regresi linear berganda, uji
hipotesis yang menggunakan uji parsial (t), uji simultan (f) dan uji koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian
menunjukkan secara parsial tekanan eksternal dan pengawasan tidak efektif terbukti berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan. Sedangkan variabel target keuangan, pergantian auditor, pergantian direktur terbukti
tidak berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Variabel tekanan, peluang, rasionalisasi dan
kemampuan secara simultan bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan pada
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tingkat signifikan 5%. Penelitian ini variabel kecurangan dijelaskan variabel independen sebesar 31,3% sisanya
sebesar 68,7% dijelaskan ol eh faktor eksternal lain yang tidak ada dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Tekanan, Peluang, Rasionalisasi, Kemampuan, Kecenderungan Kecurangan Laporan Keuangan

LATAR BELAKANG

Melihat eraglobalisasi sekarang ini membuat seluruh sektor dunia usaha ingin terus maju
dan terus berkembang, dikarenakan banyaknya persaingan dan munculnya pasar bebas yang tidak
dapat dihindari oleh bangsa Indonesia. Pada saat ini perusahaan satu dengan yang lain mengalami
persaingan bisnis yang semakin ketat. Sejalan dengan persaingan bisnis yang semakin ketat dan
perusahaan yang semakin berkembang, maka semakin kompleks pula masalah-masalah
perusahaan yang timbul dalam mengawasi seluruh kegiatan dan operasi perusahaan. Salah satu
masalah yang timbul yaitu kemungkinan untuk terjadinya fraud. Maraknya kasus fraud yang
terjadi di Indonesia menjadi perhatian khusus bagi seluruh sektor dunia usaha. Menurut ACFE
(Assocation Of Certified Fraud Examiners) fraud dibagi menjadi tigabentuk kecurangan. Pertama
adalah penyimpangan atas aset yang meliputi pencurian atau penggelapan atas aset perusahaan.
Kedua, laporan atau pernyataan palsu yang senggja dibuat salah. Ketiga, korupsi yang meliputi
kerjasama dengan pihak lain dengan tujuan mendapatkan manfaat untuk diri sendiri serta
merugikan perusahaan.

Setiap perusahaan akan bersaing dalam hal meningkatkan nilai perusahaan dan
menghasilkan kinerja baik sesuai yang diharapkan. Menurut (Fahmi, 2018) kinerja keuangan
adalah suatu andlisis yang dilakukan untuk melihat sgjauh mana suatu perusahaan telah
melaksanakan aturan-aturan keuangan secara baik dan benar. Oleh karena itu, agar laporan
keuangan yang disgjikan terlihat baik, pihak manajemen akan mencari cara untuk melakukan
kecurangan dengan memanipulasi laporan keuangan dan tindakan kecurangan ini tentunya akan
merugikan pengguna laporan keuangan. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2015) kecurangan
merupakan suatu perilaku akuntansi yang dianggap sebagal salah sgji baik sengaja maupun tidak
sehinggaterjadi penghilangan dalam pengungkapan laporan keuangan, dengan tujuan mengel abui
pemakai laporan keuangan serta timbul ketidakwajaran pada aktiva yang telah diutarakan sesuai
prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku di indonesia. Banyak kecurangan terjadi dalam dunia
pemerintah, namun tidak menutup kemungkinan pada dunia bisnisterjadi hal yang serupa.

191 | JUMIA: Jurnal Mutiara llmu Akuntansi - Volume 1, NO. 4, Oktober 2023



e-ISSN: 2964-9943; p-ISSN: 2964-9722, Hal 190-213

Perusahaan manufaktur adalah sebuah badan usaha yang mengubah barang mentah
menjadi barang setengah jadi atau barang jadi yang memiliki nilai jual. Berdasarkan survei yang
dilakukan oleh Association Of Certified Fraud Examiner (ACFE) pada tahun 2020 menunjukkan
bahwa perusahaan manufaktur adalah jenis perusahaan kedua paling banyak terjadi kasus fraud,
khususnya kecurangan laporan keuangan. Perusahaan yang sudah listing di Bursa Efek memiliki
kemungkinan yang lebih tinggi untuk melakukan kecurangan dibandingkan perusahaan yang
belum go-public (Amanda, 2019:121). Skandal fraud terjadi di sektor industri barang dan
konsumsi pada PT Akasha Wira International Tbk pada tahun 2004, dimana pihak managemen
baru PT Akasha Wira International Tbk menemukan inkonsistensi pencatatan atas penjuaan
periode 2001-2004 yang dilakukan oleh manajemen lama (Detikcom, 2004). Hasil penelusuran
menunjukkan untuk setigp kuartal angka penjualan lebih tinggi antara 0,6-3,9 juta galon
dibandingkan angka produksi. Akibatnya, laporan keuangan yang disgikan PT Akasha Wira
International Tbk pada tahun 2001 dan 2004 lebih tinggi dari yang seharusnya dilaporkan
(overstated). Kecurangan laporan keuangan sering dikaitkan terhadap tata kel ola perusahaan. Tata
kelola perusahaan yang lemah cenderung menjadi penyebab terjadinya kecurangan laporan
keuangan dalam perusahaan. Pernyataan ini dibuktikan dengan penelitian Dechow et al. (1996)
yang menjelaskan bahwa insiden fraud tertinggi di antara perusahaan dikaitkan dengan sistem tata
kel ola perusahaan yang lemah dan rendahnya pengawasan dari mangjemen. Lebih lanjut, Dechow
et al. (1996) menemukan bahwa perusahaan yang terlibat fraud lebih cenderung memiliki dewan
yang didominasi oleh orang dalam. Temuan Dechow et al.(1996) diperkuat kembali oleh Dunn
(2004) yang menyimpulkan bahwa kecurangan lebih mungkin terjadi ketika ada konsentrasi
kekuasaan di tangan orang dalam (Skousen et al. 2009).

Dari kasus tersebut ada ketidakseimbangan informasi antara mangemen perusahaan
dengan para pemegang saham maka dari itu, perlu dilakukan pendeteksian sgjak dini (Jensen &
Meckling 1976). Pendeteksian terhadap fraud menggunakan teori fraud, teori fraud dalam
penelitian ini yaitu teori fraud diamond. Fraud diamond adalah pandangan baru terhadap
fenomena fraud yang diusulkan oleh Wolfe & Hermanson (2004). Teori ini adalah bentuk
pembaruan dari teori fraud triangle oleh Creseey (1953), yang menambahkan elemen kualitatif
yang diyakini memiliki hubungan signifikan dengan tindakan fraud. Jikadalam teori fraud triangle
(Cressey 1953), menjelaskan bahwa terdapat elemen yaitu Tekanan, Peluang dan Rasionalisasi, 3

elemen tersebut dalam teori fraud diamond mengalami penambahan elemen yaitu Kemampuan.
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TINJAUAN PUSTAKA
Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan merupakan teori yang menjelaskan mengenai hubungan antara pemilik
perusahaan atau pemegang saham dengan mangemen. Menurut Jensen dan Meckling (1976)
mengatakan bahwa hubungan itu akan terjadi ketika prinsipal memiliki kontrak untuk
mempekerjakan dan mendelegasikan wewenangnya dalam mengambil keputusan kepada agent.
Prinsipal diperankan oleh pemilik perusahaan dan mangemen sebagai agen. Mangemen yang
menjadi agen sering menghadapal tekanan dalam menentukan cara supaya kinerja perusahaan
meningkat sehingga pemegang saham akan memberikan penilaian yang baik. Ketika managemen
tidak mampu mengatasinya, maka ada peluang dan kemampuan untuk melakukan kecurangan.
Salah satu kecurangan yang dilakukan manger adalah dengan memanipulas informasi yang
disgjikan didalam laporan keuangan perusahaan. Sehinggalaporan keuangan yang dihasilkan tidak
relevan dan bersifat menyesatkan. Tindakan yang dilakukan ini akan mengakibatkan conflict of
interest dan asymmetric information. Conflict of interest yaitu tindakan seseorang yang
mementingkan kepentingan pribadi yang kemudian melakukan hal yang berbahaya dan
menimbulkan masalah kepercayaan. Tindakan ini mengakibatkan informasi yang dihasilkan tidak
relevan dan handal untuk pihak internal seperti para investor yang mana mereka tidak dapat
mengetahui kualitas saham dari perusahaan tersebut dan informasi yang mereka dapatkan berbeda
dari yang dimiliki mangjer, hal ini disebut dengan asymmetric information.

Teori agency ini menjelaskan hubungan antara variabel tekanan eksternal dengan
kecurangan laporan keuangan. Prinsipal ingin keuangan perusahaan stabil, aset-aset dan labajuga
stabil sehinggabisamembayar hutang, mendapat tambahan hutang atau pembiayaan eksternal agar
perusahaan tetap kompetitif, maka menjadi tekanan bagi manger untuk memenuhi kebutuhan
keuangan perusshaan. Jika kebutuhan keuangan perusahaan tidak stabil manger akan
memanipulas laporan keuangan agar keuangan perusahan terlihat stabil. Teori agency juga
menjelaskan hubungan antara variabel target keuangan dengan kecurangan laporan keuangan.
Dalam menjalankan perusahaan, managjemen (agent) dituntut oleh pemilik (principal) untuk
melakukan performayang baik agar dapat mencapai target keuangan yang telah direncanakan. Hal
ini memungkinkan memicu manajer untuk melakukan kecurangan dengan memanipulasi angka-
angka dilaporkan keuangan sehinggalaba yang dihasilkan tinggi. Tujuannya agar dapat memenuhi

target keuntungan dari pemilik dan manger bisa mendapat penghargaan baik berupa bonus atau
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kenaikan upah. Teori agency juga menjelaskan hubungan antara variabel pengawasan tidak ef ektif
dengan kecurangan laporan keuangan. Prinsipal ingin mangjer melakukan tugasnya dengan baik
sehingga prinsipal menghadirkan dewan komisaris untuk mengawasi gerak-gerik manger. Namun
jika pengawasan dari dewan komisaris tidak efektif, maka manger mempunyai peluang untuk
melakukan kecurangan dalam laporan keuangan. Teori agency juga menjelaskan antara variabel
total aset akrual dengan kecurangan laporan keuangan. Total aset akrual dapat digunakan untuk
mencerminkan rasionalisasi terkait dengan penggunaan prinsip akrual oleh manger. Mangjer
melakukan kecurangan karena adanya kewajiban dari prinsipal untuk mengelola perusahaan
dengan baik sehingga manajer merasionalisasi tindakan kecurangan. Teori agency ini juga dapat
menjelaskan variabel pergantian direktur dengan kecurangan laporan keuangan. Pergantian
direktur bisa mengakibatkan kinerja awal direktur baru tidak maksima karena membutuhkan
waktu untuk beradaptasi. Saat seperti inilah memberikan direktur peluang untuk melakukan
kecurangan. Prinsipal juga bisa melakukan pergantian direktur untuk menggantikan direktur lama
yang melakukan kecurangan. Dengan adanya pergantian direktur, prinsipal berharap direktur baru
dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal asosiatif. Menurut (Sugiyono, 2018), penelitian
kausal asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada dan tidaknyapengaruh
atau hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat, pada penelitian ini variabel
independen (bebas) meliputi tekanan, peluang, rasionalisasi dan kemampuan sedangkan variabel
dependen (terikat) adalah kecurangan laporan keuangan.

penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur sub sektori ndustri barang konsumsi
yang terdaftar di BEI. Penulis melakukan penelitian diperolen melalui situs resi BEI yaitu
www.idx.co.id dan web resmi dari perusahaan yang diteliti, studi pustaka atau berupa literature
melalui buku, teks, jurnal ilmiah, artikel dan sumber tertulis lainnya yang memiliki kaitan dengan
informasi yang dibutuhkan dan dijadikan sumber pengumpulan data bagi peneliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terklasifikasi bergerak pada
sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun
2019-2021 sebanyak 71 perusahaan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan purpose sampling,
menurut Sugiyono (2020:133) teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun
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yang menjadi sampel pada penelitian ini terdiri dari 10 sampel berdasarkan kriteria yang telah
diterapkan.
Daam penelitian ini Sampel ditentukan berdasarkan tujuan penelitian dengan
pertimbangan khusus.
Adapun kriteria-kriteria dalam pengambilan sampe!:
1. Perusahaan yang terklasifikasi bergerak di sub sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2019-2021.
2. Perusahaan yang tidak melakukan penghapusan pencatatan atau delisting dari BEI
selama tahun 2019-2021.
3. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tahunan dan dapat diakses dari
website perusahaan atau website BEI selama tahun 2019-2021.
4. Perusahaan tersebut menygjikan laporan keuangan dengan mata uang rupiah tahun
2019-2021.
5. Mengungkapkan data yang berkaitan dengan variabel penelitian dan secara lengkap
tersedia data-data yang dibutuhkan penelitian selamatahun 2019-2021.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Data
Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2018:19) Statistik deskriptif memberikan suatu gambaran atau deskripsi
data yang dilihat dari nilai rata-rata, varian, maksimum, minimum, sum, dan standar deviasi,
range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi).

Hasil pengujian statistik deskriptif menggunakan aplikasi pengolahan datayaitu IBM SPSS
Satistics 26, secaralengkap dapat dilihat padatabel 1.
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Tabel 1. Descriptive Statistics
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
F-Score (Y) 30 0,39 | 516.757,78 32.253,3217 123.044,86421
Target 30 0,01 0,27 0,0990 0,06013
Keuangan
(X1)
Tekanan 30 0,11 0,58 0,3233 0,12488
Eksternal
(X2)
Pengawasan 30 0,33 0,50 0,3973 0,07129
Tidak Efektif
(X3)
Pergantian 30 0,00 1,00 0,0333 0,18257
Auditor (X4)
Pergantian 30 0,00 1,00 0,0333 0,18257
Direktur
(X5)
Valid N 30
(listwise)

Sumber : Data Sekunder, Diolah 2023

Berdasarkan tabel 1 hasil uji deskriptif, dapat disimpulkan bahwa data deskriptif pada

perusahaan manufaktur sub industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2019-2021 :

1.

2.

Variabel F-Score (Y) memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 0,39 dan nilai terbesar
(maximum) 516.757,78. Rata-rata F-Score (Y) menunjukkan hasil yang positif sebesar
32.253,3217 artinya secara umum F-Score (Y) yang diterima positif. Nilal standar devias F-
Score (Y) adalah sebesar 123.044,86421 (di atas rata-rata), artinya F-Score (Y) memiliki
tingkat variasi data yang tinggi.

Variabel Target Keuangan (X1) memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 0,01 dan nilai
terbesar (maximum) 0,27. Rata-rata Target Keuangan (X1) menunjukkan hasil yang positif
sebesar 0,0990 artinyasecaraumum Target Keuangan (X 1) yang diterimapositif. Nilai standar
deviasi Target Keuangan (X1) adalah sebesar 0,06013 (di bawah rata-rata), artinya Target
Keuangan (X1) memiliki tingkat variasi data yang rendah.

Variabel Leverage (X2) memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 0,11 dan nilai terbesar
(maximum) 0,58. Rata-rata Tekanan Eksterna (X2) menunjukkan hasil yang positif sebesar
0,3233 artinya secara umum Tekanan Eksternal (X2) yang diterima positif. Nilai standar
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deviasi Tekanan Eksternal (X2) adalah sebesar 0,12488 (di bawah rata-rata), artinya Tekanan
Eksternal (X2) memiliki tingkat variasi data yang rendah.

4. Variabel Pengawasan Tidak efektif (X3) memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 0,33 dan
nila terbesar (maximum) 0,50. Rata-rata Pengawasan Tidak Efektif (X3) menunjukkan hasil
yang positif sebesar 0,3973 artinya secara umum Pengawasan Tidak Efektif (X3) yang
diterimapositif. Nilai standar deviasi Pengawasan Tidak Efektif (X3) adalah sebesar 0,07129
(di bawah rata-rata), artinyaPengawasan Tidak Efektif (X3) memiliki tingkat varias datayang
rendah.

5. Variabel Pergantian Auditor (X4) dan Pergantian Direktur (X5) memiliki nilai terkecil
(minimum) sebesar 0 dan nilai terbesar (maximum) 1. Rata-rata Pergantian Auditor (X4) dan
Pergantian Direktur (X5) menunjukkan hasil yang positif sebesar 0,0333 artinya secara umum
Pergantian Auditor (X4) dan Pergantian Direktur (X5) yang diterima positif. Nilai standar
deviasi Pergantian Auditor (X4) dan Pergantian Direktur (X5) adalah sebesar 0,18257 (di atas
rata-rata), artinya Pergantian Auditor (X4) dan Pergantian Direktur (X5) memiliki tingkat
varias data yang tinggi.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang digunakan yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan sebuah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik yaitu memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk menguji
apakah residual normal atau tidak dengan menggunakan analisis grafik atau dengan melihat
norma probability plot yang membandingkan distribus kumulatif dan distribusi normal.

Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residua akan

dibandingkan dengan garis normal. Jika distribus data residual normal, maka garis yang

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonal. Uji one sample Kolmogorov-

Smirnov (KS) digunakan untuk menguji normalitas dengan menggunakan statistika. Uji ini akan

menghasilkan angka yang detail.
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1. Jikanilai signifikan kurang dari 0,05 berarti datatidak berdistribusi normal
2. jika nilai signifikan lebih dari 0,05 berarti dapat dikatakan data berdistribusi normal
(Ghozali, 2018:161).
Hasil pengujian normalitas menggunakan dapat juga dilihat pada gambar 1 di bawah ini di
bawah ini,

Flcrrarreal o Lot of FRegrens o s SEtarclardi=s e ol Fes oo ol
g et Rkl s oS oo Ok

Ry == @ == o= "=

= e e ol CoaarTe oo

Gambar 1. Grafik Normal P-Plot Nor malitas

Berdasarkan Grafik Norma P-Plot Normalitas di atas, data menyebar disekitar garis
diagona dan mengikuti arah garis diagonal, maka kesimpulan adalah data dalam model regresi
telah memenuhi asums normalitas. Pengamatan normalitas data menggunakan grafik P-Plot
terkadang bias. Oleh karena itu perlu juga dilihat normalitas data melalui signifikansi pada
Kolomogorov Smirnov. Hasil pengujian statistic deskriptif menggunakan aplikasi pengolahan data
yaitu IBM SPSS Statistics 26, dapat dilihat padatabel 4.2,

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

N Test Statistic Sig. Kolmogorov-Smirnov
30 0,136 0,200
Sumber : Data primer yang diolah, 2022.

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas, nilai Asymp. Sg.(2-tailed) untuk keempat variabel
yang diuji di dalam penelitian ini sebesar 0,200. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari 0,05.
Menurut Ghozali (2010:147) jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi
normal karenanila signifikansi Iebih besar dari 0,05.
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Uji Hipotesis
Prosedur pengujian hipotesis menggunakan uji-t, uji f dan uji koefisien determinasi.
Pengujian Secara Parsial (Uji t)
Bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh antara variabel independen dan
variabel dependen. Berikut terdapat kriteria dalam pengujian t:
1. Jikanila sig < a (0.05) dan koefisien positif maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis
aternatif diterima dan dapat dikatakan berpengaruh.
2. Jkanilai sig > a (0.05) dan koefisien negatif maka hipotesis nol diterima dan hipotesis
aternatif diterimadan dapat dikatakan berpengaruh.
Nilai t hitung dicari menggunakan program I|BM SPSS Satistics 26, sedangkan t tabel dicari
pada tabel t dengan melihat degree of freedom (df) yaitu n — k — 1 dan apha = 0,05, dimana n
adalah banyaknya sampel dan k adalah jumlah variabel independen. DF : 30 - 5- 1 = 24 sehingga
diperoleh nilai t tabel sebesar 2,064. Hasil analisis t menggunakan aplikasi pengolahan data yaitu
IBM SPSS Satistics 26, secara lengkap dapat dilihat padatabel 4.7,
Tabel 3. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel T-tabel T-test Sig
(Constant) - 0,027 0,978
Target Keuangan (X1) 2,064 -1,120 0,275
Tekanan Eksterna (X2) 2,064 -2,437 0,024
Pengawasan Tidak Efektif (X3) 2,064 3,773 0,001
Pergantian Auditor (X4) 2,064 -1,852 0,078
Pergantian Direktur (X5) 2,064 -0,859 0,400

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023.

Dari kelimavariabel independen yang dimasukkan dalam regresi, diketahui bahwa :

1. Variabel Target Keuangan (X1) secara parsia tidak berpengaruh terhadap F-Score (Y). Nilai
siginifikansi t untuk Variabel Target Keuangan (X1) sebesar 0,275 lebih besar dari nilai o
(0,05) atau nilai t hitung < t tabel (1,120 < 2, 064). Jikat hitung < t tabel atau p > a = 0,05 maka
HO diterima (koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen
tersebut tidak berpengaruhsignifikan terhadap variabel dependen. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa secara parsial variabel Target Keuangan (X1) tidak berpengaruh terhadap
variabel F-Score (Y).
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2. Variabel Tekanan Eksternal (X2) secara parsial berpengaruh terhadap F-Score (Y). Nilai
siginifikansi t untuk variabel Tekanan Eksternal (X2) sebesar 0,024 lebih kecil dari nilai o
(0,05) atau nilai t hitung > t tabel (2,437 > 2,064). Jika t hitung > t tabel atau p < a = 0,05, maka
Haditerima (koefisien regresi signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen
tersebut mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dengan demikian dapat
dissmpulkan bahwa secara parsial variabel Tekanan Eksternal (X2) berpengaruh terhadap
variabel F-Score (Y).

3. Variabel Pengawasan Tidak Efektif (X3) secara parsia berpengaruh terhadap F-Score (Y).
Nilai siginifikans t untuk variabel Pengawasan Tidak Efektif (X3) sebesar 0,001 lebih kecil
dari nilai a (0,05) atau nilai t hitung > t tabel (3,773 > 2,064). Jika t hitung > t tabel atau p < a
= 0,05, maka Ha diterima (koefisien regresi signifikan). Ini berarti bahwa secara parsia
variabel independen tersebut mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Pengawasan Tidak Efektif
(X3) berpengaruh terhadap variabel F-Score (Y).

4. Variabel Pergantian Auditor (X4) secaratidak parsial berpengaruh terhadap F-Score (Y). Nilal
siginifikans t untuk Variabel Pergantian Auditor (X4) sebesar 0,078 lebih besar dari nilai o
(0,05) atau nilai t hitung <t tabel (1,852 < 2, 064). Jikat hitung <t tabel atau p > a = 0,05 maka
HO diterima (koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen
tersebut tidak berpengaruhsignifikan terhadap variabel dependen. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwasecara parsial variabel Pergantian Auditor (X4) tidak berpengaruh terhadap
variabel F-Score (Y).

5. Variabel Pergantian Direktur (X5) secaraparsial tidak berpengaruh terhadap F-Score (Y). Nilai
siginifikans t untuk variabel Pergantian Direktur (X5) sebesar 0,400 lebih besar dari nilai o
(0,05) atau nilai t hitung < t tabel (0,859 < 2,064). Jikat hitung <t tabel atau p > a = 0,05
maka HO diterima (koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti secara parsial variabel
independen tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dengan
demikian dapat dissimpulkan bahwa secara parsial variabel Pergantian Direktur (X5) tidak
berpengaruh terhadap variabel F-Score ().
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Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Uji dtatistik F merupakan uji koefisien yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen secara simultan atau serentak terhadap variabel dependen serta
mengidentifikas tingkat pengaruh kesignifikannya. Penelitian ini memiliki variabel independen
yaitu X1, X2, X3, X4, dan X5 terhadap variabel dependen (Y). Hasil uji statistik F diperoleh atas
perbandingan antara F hitung dengan nilai dari F tabel. Adapun prosedur pengujian sebagai
berikut:
1lJikanilai sig < 0.05 atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh variabel X secara simultan

terhadap variabel Y.
2.Jika nilai sig > 0.05 atau F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X secara
simultan terhadap variabel Y.

Nilai F hitung dicari menggunakan program IBM SPSS Satistics 26, sedangkan F tabel
dicari padatabel F dengan melihat dk pembilang (V1) yaitu k — 1 dan dk penyebut (V2) yaitu n —
k dengan apha = 0,05, dimana n adalah banyaknya sampel dan k adalah jumlah variabel
independen. V1:5-1 =4;V2:30-5=25 sehinggadiperoleh nilai F tabel sebesar 2,76.

Hasil uji F yang dilakukan menggunakan aplikasi pengolahan data yaitu IBM SPSS
Statistics 26, dapat dilihat padatabel 4.8,

Tabel 4. Hasil Uji Simultan

Model F-Tabel F-test/hitung Sig, F
1 2,76 3,367 0,022
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023.

Berdasarkan tabel hasil uji simultan, diketahui nilai signifikasni F sebesar 0,014. Nilai
signifikansi F lebih kecil dari nilai a (0,05) ; (0,022 < 0,05) atau F hitung > F tabel (3,367 > 2,76).
Apabila F hitung > F tabel atau p < o = 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak (koefisien regresi
signifikan). Ini berarti secara simultan kelima variabel independen tersebut mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara
simultan Target Keuangan (X1), Tekanan Eksterna (X2), Pengawasan Tidak Efektif (X3),
Pergantian Auditor (X4) dan Pergantian Direktur (X5) secara bersama-sama berpengaruh terhadap
F-Score (Y).
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Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018:97) koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
variabel independen model dalam menerangkan varias variabel dependen. Nilai koefisien
determinas yaitu antara nol dan satu. Nila yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi varias
variabel dependen. Dan sebaliknya, nilai koefisien determinasi yang kecil menunjukkan variabel
independen dalam menjelaskan varias variabel dependen amat terbatas. Peneliti dianjurkan
menggunakan nilai adjusted R? pada saat mengevaluasi manamode! regresi terbaik. Nilai adjusted
R? dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model. Hal ini
kebalikan dengan nilai R? yang pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:97). Hasil pengujian koefisien determinasi
menggunakan aplikas pengolahan data yaitu IBM SPSS Statistics 26, secaralengkap dapat dilihat
padatabel 4.9.

Tabe 5. Hasil Uji Koefisien Deter minasi

Model R? Adj. R?
1 0,445 0,313
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023.

Berdasarkan tabel hasil uji koefisien determinasi, diketahui nilai Adjusted R Squar e sebesar
0,445. Nilai Adjusted R Squaretersebut menjelaskan bahwa sebesar 31,3% variabel F-Score (YY)
dijelaskan oleh variabel independen dalam pendlitian ini (Target Keuangan (X1), Tekanan
Eksternal (X2), Pengawasan Tidak efektif (X3), Pergantian Auditor (X4) dan Pergantian Direktur
(X5)). Sisanya sebesar 68,7% variabel F-Score (Y) dijelaskan oleh faktor eksternal lain yang tidak
ada dalam pendlitian ini.
Pembahasan
Pengaruh Tekanan yang Diukur Oleh Target Keuangan Terhadap Kecenderungan
Kecurangan Laporan Keuangan

Target keuangan merupakan indikator yang digunakan untuk menunjukan tingkat
profabilitas perusahaan (Priantara, 2013). Dalam agency theory berkaitan erat dengan kasus fraud
karena pada kasus fraud juga terdapat hubungan kerjasama antara principal dan agent namun
memiliki perbedaan kepentingan. Dalam menjalankan perusahaan, manajemen (agent) dituntut

oleh pemilik (principal) untuk melakukan performa yang balk agar dapat mencapai target
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keuangan yang telah direncanakan. Hal ini memungkinkan memicu mangjer untuk melakukan
kecurangan dengan memanipulas angka-angka dilaporkan keuangan sehingga laba yang
dihasilkan tinggi. Tujuannya agar dapat memenuhi target keuntungan dari pemilik dan manajer
bisa mendapat penghargaan baik berupa bonus atau kenaikan upah.

Hasil penelitian diketahui bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2019-2021. Ha ini membuktikan target keuangan tidak selalu menjadi
isyarat adanya kecurangan yang terjadi dalam perusahaan karena managemen sudah mencapai
target yang ditetapkan oleh entitas dan jika tekanan tersebut datang dari diri sendiri seperti
kebutuhan ekonomi, maka permasalahan tersebut bisa diselesaikan sehingga manajemen tidak
melakukan tindak kecurangan laporan keuangan.

Hasi| penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Lamawitak & Goo (2021), Sofyan, P.H.
(2021), Carolin Charen dkk (2022), Lastiningsih Noegrahini dkk (2020), Rivi, T.F. (2022),
Kultsum Ummu Salmaa, N.D. (2022), yang mebuktikan bahwa ROA berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan. Ini berarti bahwa tindakan kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2021 tidak disebabkan oleh rasio ROA. Ketika ROA yang dihasilkan oleh
perusahaan sudah sesuai ekspektasi para principal, maka agent tidak akan melakukan kecurangan
dalam laporan keuangan. Sebaliknya ketika ROA tidak sesual ekspektasi principal, maka ada
kemungkinan agent akan melakukan kecurangan dalam laporan keuangan agar rasio ROA bisa
sesual dengan harapan principal.

Pengaruh Tekanan yang Diukur Oleh Tekanan Eksternal Terhadap Kecenderungan
K ecurangan laporan Keuangan

Tekanan eksternal adalah salah satu tekanan yang dialami oleh managemen (agent)
berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang, mendapat tambahan utang
atau pembiayaan eksternal agar perusahaan tetap kompetitif (Skousen dkk, 2008). Dalam agency
theory berkaitan erat dengan kasus fraud karena pada kasus fraud juga terdapat hubungan
kerjasama antara principal dan agent namun memiliki perbedaan kepentingan. Principal ingin
keuangan perusahaan stabil, aset-aset dan laba juga stabil sehingga bisa membayar hutang,
mendapat tambahan hutang atau pembiayaan eksternal agar perusahaan tetap kompetitif, maka

menjadi tekanan bagi manajer untuk memenuhi kebutuhan keuangan perusahaan. Jika kebutuhan
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keuangan perusahaan tidak stabil mangjer akan memanipulasi laporan keuangan agar keuangan
perusahan terlihat stabil.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa leverage berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Kemampuan perusahaan ini dapat diukur dengan
leverage ratio yaitu rasio yang mengukur kemampuan untuk memenuhi kewagjiban kepada
kreditor. Apabila, perusahaan memiliki leverage ratio yang tinggi, maka perusahaan tersebut
dikatakan memiliki hutang yang besar dan resiko kredit yang tinggi. Hal ini mempengaruhi
kreditor untuk memberikan pinjamannya karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu
mengembalikan utang yang diberikan. Oleh karenaitu, memungkinkan pihak manajemen mencari
cara untuk melakukan kecurangan dengan berupaya menurunkan tingkat rasio hutangnya.
Leverage ratio yang rendah dapat dimungkinkan merupakan hasil manipulasi yang dilakukan
mangjemen sehingga muncul terjadinya kecurangan laporan keuangan.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan hasil penelitian Jessica P. F. (2018), Carolin Charen
dkk (2022), Rivi, T.F. (2022), Kultsum Ummu Salmaa, N.D. (2022), bahwa tekanan eksterna
yang diproksikan dengan Leverage berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan
laporan keuangan. Hal ini menunjukan bahwa nilai leverage ratio yang rendah, berpotensi telah
terjadi kecenderungan kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Peluang yang Diukur Oleh Pengawasan yang Tidak Efektif Terhadap
Kecenderungan Kecurangan laporan Keuangan

Pengawasan tidak efektif merupakan keadaan perusahaan dimana dalam perusahaan
tersebut tidak terdapat internal kontrol yang baik (SAS No0.99). Dalam agency theory berkaitan
erat dengan kasus fraud karena pada kasus fraud juga terdapat hubungan kerjasama antara
principal dan agent namun memiliki perbedaan kepentingan. Principal ingin manajer melakukan
tugasnya dengan baik sehingga principal menghadirkan dewan komisaris untuk mengawasi gerak-
gerik mangjer. Namun jika pengawasan dari dewan komisaris tidak efektif, maka manajer
mempunyai peluang untuk melakukan kecurangan dalam laporan keuangan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa BDOUT berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Peluang menjadi faktor yang menentukan tindakan
kecurangan dalam laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor industri barang
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konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2021. Pengawasan yang tidak
efektif dalam perusahaan menjadikan perusahaan tersebut tidak memiliki internal kontrol yang
baik sehingga kesempatan untuk berbuat curang dalam laporan keuangan menjadi tinggi. Hal
tersebut dapat terjadi karena adanya dominasi manaemen oleh satu orang atau kelompok kecil,
tidak adanya kontrol kompensasi, kurang efektifnya pengawasan dewan direksi dan komite audit
atau proses pelaporan keuangan dan pengendalian internal dan sgenisnya. Kurangnya
pengendalian internal dalam sebuah perusahaan memberikan peluang untuk melakukan
kecurangan.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan hasil penelitian Lamawitak & Goo (2021), Sofyan,
P.H. (2021), Lastiningsih Noegrahini dkk (2020), Rivi, T.F. (2022), Mulia Christina, T.H. (2021),
Jessica, P.F. (2018), bahwa rasio BDOUT dapat mempengaruhi kecenderungan kecurangan
laporan keuangan. Semakin tinggi nila rasio jumlah dewan komisaris independen suatu
perusahaan, maka kemungkinan terjadinya kecurangan |aporan keuangan jugaikut tinggi.
Pengaruh Rasionalisasi yang Diukur Oleh Pergantian Auditor Terhadap Kecenderungan
Kecurangan Laporan Keuangan

Shelton (2014), menyatakan bahwa rasionalisasi merupakan tindakan seseorang yang
dengan sadar melakukan kejahatan lalu membenarkan tindakan kejahatan yang telah dilakukan.
Dalam agency theory berkaitan erat dengan kasus fraud karena pada kasus fraud juga terdapat
hubungan kerjasama antara principal dan agent namun memiliki perbedaan kepentingan. Total
aset akrual dapat digunakan untuk mencerminkan rasionalisasi terkait dengan penggunaan prinsip
akrua oleh mangjer. Mangjer melakukan kecurangan karena adanya kewajiban dari prinsipal
untuk mengel ola perusahaan dengan baik sehingga manajer merasionalisasi tindakan kecurangan.

Hasil penelitian diketahui bahwa rasiondlisasi yang diukur oleh pergantian auditor
(AUDCHANGE) tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan
manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2019-2021. Berdasarkan data lapangan diketahui bahwa sebagian besar perusahaan manufaktur
sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021
hampir tidak pernah melakukan pergantian auditor. Hanya satu perusahaan yang melakukan
pergantian auditor di tahun 2020 yaitu PT. HM Sampoema Tbk, dan apabila perusahaan
melakukan pergantian auditor, tidak selalu dianggap menjadi isyarat adanya kecurangan yang
terjadi dalam perusahaan dan tidak dianggap sebagal bentuk upaya untuk menghilangkan jgak
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kecurangan karena pergantian auditor dapat dilakukan sebagai dampak dari perusahaan yang
merasa tidak puas terhadap kinerja auditor independen yang sebelumnya, dan juga untuk
menghindari auditor eksternal dan mangemen untuk kenal lebih jauh agar tidak merencanakan
kecurangan.

Hasil penelitian ini tidak sgjalan dengan penelitian Fujiana, W.M. dan N. (2021), Sofyan,
P.H. (2021), Carolin Charen dkk (2022), Rasiman, R.W. (2019), yang membuktikan bahwa
pergantian auditor berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan laporan keuangan.
Pengaruh Kemampuan yang Diukur Oleh Pergantian Direktur Terhadap Kecenderungan
Kecurangan laporan Keuangan

Wolfe dan Hermanson (2004) menjelaskan bahwa tindakan kecurangan atas laporan
keuangan dipengaruhi oleh kemampuan untuk melakukan hal tersebut secara detail, kemampuan
menjadi suatu cara yang dapat digunakan oleh individu atau kelompok dalam melakukan tindakan
kecurangan untuk menggapai tujuan yang diinginkan. Kedudukan dan jabatan disuatu perusahaan
dapat menentukan kemampuan yang seseorang dapat dari kemampuan tersebut mereka dapat
melakukan tindakan kecurangan terhadap laporan keuangan.

Daam agency theory berkaitan erat dengan kasus fraud karena pada kasus fraud juga
terdapat hubungan kerjasama antara principal dan agent namun memiliki perbedaan kepentingan.
Pergantian direktur bisa mengakibatkan kinerja awal direktur baru tidak maksimal karena
membutuhkan waktu untuk beradaptasi. Saat seperti inilah memberikan direktur peluang untuk
melakukan kecurangan. Prinsipal juga bisa melakukan pergantian direktur untuk menggantikan
direktur lama yang mel akukan kecurangan. Dengan adanya pergantian direktur, prinsipal berharap
direktur baru dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

Hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan yang diukur oleh pergantian direktur
(DCHANGE) tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan
manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2019-2021. Berdasarkan data lapangan diketahui bahwa sebagian besar perusahaan manufaktur
sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021
hampir tidak pernah melakukan pergantian direktur. Hanya satu perusahaan yang melakukan
pergantian direktur di tahun 2020 yaitu PT Darya Varia Laboratoria Thk, dan apabila perusahaan
melakukan pergantian direktur, belum tentu kecurangan akan terjadi karena perusahaan mungkin

melakukan pergantian direktur bukan disebabkan karena perusahaan ingin menutupi kecurangan
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yang dilakukan oleh direktur sebelumnya, tetapi perusahaan ingin melakukan adanya perbaikan
kinerja dengan direktur baru yang dianggap dapat lebih berkompeten dan dapat bekerja secara
maksimal. Selain itu perubahan direktur juga dapat terjadi karena adanya pengunduran diri.

Hasil penelitianini tidak segjalan dengan hasil penelitian Lamawitak & Goo (2021), Sofyan,
P.H. (2021), Carolin Charen dkk (2022), Rasiman, R.W. (2019), Lastiningsih Noegrahini dkk
(2020), Rivi, T.F. (2022), yang membuktikan bahwa pergantian direksi yang diproksikan dengan
DCHANGE berpengaruh secara signifikan terhadap kecenderungan terjadinya kecurangan laporan
keuangan.

Pengaruh Tekanan, Peluang, Rasionalisass dan Kemampuan Terhadap Kecenderungan
Kecurangan Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tekanan, peluang, rasionalisasi dan
kemampuan berpengaruh terhadap kecurangan | aporan keuangan pada perusahaan manufaktur sub
sektor industri barang konsums yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.
Tekanan, Peluang, Rasionalisasi dan Kemampuan merupakan faktor-faktor fraud dimana secara
bersamaan berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Dilihat dari agency theory
berkaitan erat dengan kasus fraud karena pada kasus fraud juga terdapat hubungan kerjasama
antara principal dan agent namun memiliki perbedaan kepentingan (conflict of interest) seperti
principal yang diasumsikan mengharapkan return yang tinggi atas modal yang telah diinvestasikan
pada perusahaan, sedangkan agent mengharapkan kompensasi yang lebih besar atas hasil
kinerjanya. Keinginan agent untuk mendapatkan kompensasi yang lebih besar inilah yang dapat
mendorong agent melakukan fraud pada laporan keuangan. Selain itu, asimetri informasi atau
ketidak seimbangan informasi juga dapat terjadi diantara kedua pihak ini, dikarenakan informasi
perusahaan yang lebih banyak diketahui oleh agent dibandingakan principal. Jika asimetri tidak
dikelolah dengan baik maka akan menjadi pintu masuk atau peluang bagi orang-orang yang tidak
bertanggungjawab tak terkecuali agent itu sendiri untuk melakukan kecurangan pada laporan
keuangan (Halmawati, 2020:2266).

Kecurangan laporan keuangan terjadi karena adanya tekanan yang dialami oleh pihak
managemen, seseorang dengan tidak tertekan tidak akan malakukan kecurangan walaupun ada
peluang. Peluang membuka pintu masuk bagi seseorang untuk melakukan kecurangan sedangkan
tekanan dan rasionalisasi yang mendorong seseorang untuk melakukan kecurangan. Kecurangan

pada laporan keuangan tidak akan terjadi apabila tidak ada orang-orang yang memiliki
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kemampuan yang tepat untuk bekerja sama dalam mendeteksi kecenderungan kecurangan laporan
keuangan. Hasil penelitian ini sgjalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rasiman, R.
W. (2019), Kultsum Ummu Salmaa, N. D. (2022), Sofyan P. H (2021), Carolin Charen dkk (2022),
bahwa tekanan, peluang, rasionalisas dan kemampuan berpengaruh terhadap kecenderungan

kecurangan laporan keuangan.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan membuktikan secara empiris mengeanai pengaruh fraud diamond
terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor industri barang
konsums yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021. Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tekanan eksterna berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan laporan keuangan
pada perusahaan manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2019-2021. Hal ini menunjukkan bahwa Tekanan yang dialami oleh
agent yaitu tekanan eksternal yang berlebihan akan memicu terjadinya kecenderungan
kecurangan laporan keuangan.

2. Target keuangan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2021. Hal ini membuktikan target keuangan tidak selalu menjadi
isyarat adanya kecurangan yang terjadi dalam perusahaan karena mangemen sudah
mencapal target yang ditetapkan oleh entitas dan jika tekanan tersebut datang dari diri
sendiri seperti kebutuhan ekonomi, maka permasal ahan tersebut bisa disel esaikan sehingga
manajemen tidak melakukan tindak kecurangan laporan keuangan.

3. Peluang berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2019-2021. Hal ini menunjukkan bahwa peluang yang dapat dilkukan
oleh pihak agent untuk melakukan kecurangan pada laporan keuangan sangat besar
dikarenakan lingkungan pengendalian pada perusahaan manufaktur sub sektor industri
barang konsumsi tidak cukup baik sehingga membuka peluang bagi pihak agent untuk

melakukan kecurangan pada laporan keuangan.



Pengaruh Fraud Diamond Terhadap Kecenderungan Kecurangan Laporan Keuangan Yang Terdaftar di BEI Tahun

4.

Saran

2019-2021 (Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Barang Konsumsi)

Rasionalisas tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan laporan keuangan
pada perusahaan manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2019-2021. Ha ini disebabkan sebagian besar perusahaan
manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2021 hanya 1 perusahaan yang melakukan pergantian auditor yaitu PT.HM
Sampoerna Tbk, dan apabila ada pergantian auditor itu disebabkan perusahaan merasa
tidak puas terhadap kinerja auditor independen yang sebelumnya.

Kemampuan tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan laporan keuangan
pada perusahaan manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2019-2021. Hal ini disebabkan sebagian besar perusahaan
manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2021 hanya 1 perusahaan melakukan pergantian direktur yaitu PT. Darya
Varia Laboratorium Tbk, dan apabila ada pergantian direktur perusahaan hanya ingin
melakukan adanya perbaikan kinerja dengan direktur baru yang dianggap dapat lebih
berkompeten dan dapat bekerja secara maksimal.

Tekanan, Peluang, Rasionalisasi dan Kemampuan secara bersamaan berpengaruh terhadap
kecenderungan kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021.

Saran yang diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan antaralain:

1.

209

Perusahaan yang tidak mengalami permasalahan dalam target keuangan disarankan untuk
tetap melakukan pengawasan mengenai target profabilitas yang tinggi, karena profabilitas
yang tinggi terhadap suatu perusahaan akan menyebabkan potensi kecurangan laporan
keuangan dengan dukungan terhadap perbaikan mutu opersional yang ada di perusahaan.

Perusahaan yang mengalami permasalahan dalam tekanan eksterna disarankan
perusahaan tidak leluasa untuk melakukan aktivitas pendanaan melalui utang, karena hal
tersebut berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan. Apabila,
perusahaan memiliki leverage ratio yang tinggi, maka memungkinkan pihak manaemen
mencari cara untuk melakukan kecurangan dengan berupaya menurunkan tingkat rasio

hutangnya.
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. Perusahaan yang mengalami permasalahan pengawasan yang tidak efektif, disarankan
perusahaaan harus lebih selektif lagi dalam menentukan individu eksternal yang masuk
dadam jgaran dewan komisaris. Selain itu, perusahaan harus lebih meningkatkan
pengawasan internl sehingga kecurangan dapat dideteksi karena apabila kurangnya
pengendalian internal dalam sebuah perusahaan memberikan peluang untuk melakukan
kecurangan.

. Perusahaan yang tidak mengalami permasalahan dalam pergantian auditor disarankan
untuk tetap melakukan pemilihan atau menjalin kontrak kerja dengan auditor eksternal
yang memiliki track record yang bagus. K arena perusahaan yang sering mengganti auditor
memilki potensi lebih tinggi untuk melakukan tindakan kecurangan, karena pihak
manajemen perusahaan ingin meminimalisir tindakan pendeteksian terhadap kecurangan
yang dilakukan oleh manajemen.

. Perusahaan yang tidak mengalami permasalahan dalam pergantian direktur disarankan
untuk tetap melakukan penyeleksian calon direktur baru sebaik mungkin dengan melihat
kinerjannya diposisi sebelumnya dan lihat visi misi yang akan dia lakukan untuk
memaj ukan perusahaan. Karena, apabila perusahaan sering melakukan pergantian direktur,
maka peluang terjadinya kecurangan semakin tinggi.

. Berdasarkan hasil penelitian, saran yang diberikan untuk pihak perusahaan/instansi untuk
mendeteksi adanya kecurangan laporan keuangan, yaitu pihak yang berkepentingan dalam
laporan keuangan sebaiknya memperhartikan aspek-aspek tekanan eksternal dan
pengendalian internal/pengawasan tidak efektif dalam laporan keuangan yang diterbukti
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, sehingga diharapkan dapat
mengurangi kesalahan bagi investor atau calon investor dalam pengambilan keputusan
investasi.

. Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat diberikan kepada peneliti
selanjutnya yang diharapkan dapat memberikan hasil penelitian yang lebih berkualitas
dengan memperluas objek pendlitian, tidak hanya satu industri, namun beberapa industri
sehingga dapat memberikan hasil yang relevan pada beberapaindustri. Selain itu, pendliti
selanjutnya disarankan agar dapat memberikan tambahan terkait variabel lainnya untuk
mendukung pendeteksian kecenderungan fraud diamond terhadap kecurangan laporan

keuangan.
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